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Abstrak
 

Indonesia sebagai negara berkembang banyak menggunakan pesawat sebagai alat transportasi maupun

pertahanan udara. Kegiatan penerbangan oleh berbagai jenis pesawat, khususnya yang bermesin jet,

menghasilkan bidding dengan intensitas tinggi. Hal ini merupakan bahaya potensial bagi orang yang berada

di sekitarnya.

 

Menurut OSHA (Occupational Safety and Health Administration), batas aman pajanan bising tergantung

pada lama pajanan, frekuensi dan intensitas bising serta kepekaan individu dan beberapa faktor lain.

Pemerintah melalui Depnaker, di dalam Keppres no 2/1993, mencantumkan penurunan pendengaran sebagai

salah satu jenis penyakit akibat kerja. Daerah kerja dengan basil pengukuran di atas 85 dBA merupakan

daerah kerja yang menjadi prioritas di dalam program perlindungan pendengaran. Pemerintah Indonesia

menentukan nilai ambang bising di dalam KepMenaker no 51/1999 sebesar 85 dBA, dengan waktu kerja

selama 8 jam. Pajanan bising yang dianggap cukup aman adalah pajanan rata-rata sehari dengan intensitas

bising tidak melebihi 85 dBA selama 8 jam sehari atau 40 jam seminggu.

 

Gangguan pendengaran akibat pajanan bising, sering dijumpai pada pekerja industri penerbangan di negara

maju maupun negara berkembang, terutama yang belum menerapkan sistem perlindungan pendengaran

dengan baik. Penelitian tentang tuli akibat bising (TAB) di Indonesia telah banyak dilakukan sejak lama.

Survey yang dilakukan Hendarmin pada tahun 1971 di Manufacturing Plant Pertamina dan dua pabrik es di

Jakarta diperoleh adanya gangguan pendengaran pada 50% karyawan, disertai peningkatan ambang dengar

sementara sebesar 5-10 dB yang dialami karyawan yang telah bekerja terus menerus selama 5-10 tahun.

Adenan melakukan penelitian pada 43 orang penduduk yang bertempat tinggal di sekitar lebih kurang 500

meter dari ujung landasan Bandara Polonia Medan, dengan lama hunian lebih dari 5 tahun dan rentang usia

20-42 tahun. Dari basil penelitian tersebut ditemukan sebanyak 50% menderita tuli sensorineural akibat

bising pada penduduk dengan lama tinggal rata-rata 17 tahun dan waktu papar rata-rata 22 jamlhari. Hasil

survei kebisingan di Lanud Halim Perdanakusuma tahun 2003, menunjukkan 23,8 % penerbang TNI

Angkatan Udara menderita tuli akibat bising.

 

Pada penelitian TAB terdahulu, audiometer nada murni digunakan sebagai alat untuk mendeteksi gangguan

pendengaran. Hall (2000) menyatakan bahwa audiometer nada murni ini memberikan gambaran abnormal

setelah terjadi kerusakan koklea lebih dari 25 %. Karena gangguan pendengaran akibat bising ini bersifat

irreversibel dan tidak dapat dilakukan operasi maupun pengobatan, program konservasi pendengaran

terutama diagnosis dini sebelum terjadi gangguan pendengaran menjadi sangat penting.

 

Sejak ditemukan emisi otoakustik (OAE) oleh Kemp, banyak penelitian dilakukan untuk mendeteksi
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kerusakan sel rambut luar koklea akibat pajanan bising. Dari berbagai penelitian, temyata alat ini mampu

mendeteksi kerusakan tersebut yang tidak tampak pada gambaran audiometer nada murni 56 . Lutman. et al,

menggunakan OAE untuk memilah (screening) pendengaran pada pasien dengan risiko tinggi terpajan

bising. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa TEOAE (Transient Evoked Ottoacouslic Emission) and

DPOAE (Distorsion Product Otoacoustic Emission) mempunyai sensitivitas dua kali lebih tinggi

dibandingkan dengan audiometer nada murni untuk mendeteksi kelainan koklea.

 

Audiometer nada murni dapat menilai ambang dengar secara umum tetapi tidak spesifik menunjukkan letak

kerusakan. OAE dapat memeriksa fungsi sel rambut luar dari koklea yang mudah mengalami kerusakan bila

terpajan bising, tetapi tidak dapat menilai ambang dengar seseorang. Pemeriksaan dengan OAE, dapat

dilakukan dalam waktu yang lebih singkat, mudah, tidak invasif dan obyektif bila dibandingkan dengan

pemeriksaan audiometer nada murni.

 

Di Indonesia, penelitian mengenai OAE pada gangguan pendengaran akibat terpajan bising belum pernah

dilakukan, padahal alat ini mempunyai sejumlah keuntungan sebagai alat deteksi dini kerusakan sel rambut

luar koklea. Dalam penelitian ini diperkenalkan OAE sebagai alat untuk mendeteksi kerusakan sel rambut

luar koklea pada penerbang yang terpajan bising dengan harapan dapat digunakan secara luas di bidang

kesehatan kerja, serta menambah wawasan dan perhatian terhadap gangguan pendengaran akibat bising yang

selama ini belum disosialisasikan secara luas.


